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ABSTRAK 
 
IDENTIFIKASI BURUNG PEMAKAN BIJI PADA BERBAGAI KULTIVAR 
PADI (Oryza sativa L.) DI DESA GENTAN KECAMATAN BENDOSARI 
KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Galuh Danang Sumari   
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
  
Berbagai burung pemakan biji berperan menjadi hama  tanaman padi (Oryza 
sativa L.) sehingga mengurangi produksinya. Akhir-akhir ini ada kecenderungan 
peningkatan populasi burung sebagai hama tanaman padi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui jenis dan populasi burung pemakan biji tersebut. 
Penelitian dilakukan di Desa Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 
Sukoharjo dengan metode survei. Pengamatan dilakukan pada hari ke-15, 20, 25, 30 
setelah bunga mekar atau malai merunduk. Pengamatan dilakukan pada pukul 07.30 
sampai dengan pukul 09.30 WIB. Burung diamati pada petak kultivar IR 64, Lok Ulo dan 
Cimelati, masing-masing 3 petak ulangan. Identifikasi burung dilakukan dengan berdasar 
ciri morfologi. Data populasi burung dianalisis dengan ANOVA. Hubungan antara 
populasi dengan kandungan amilosa padi dianalisis dengan analisis korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan frekuensi kedatangan jenis burung Lonchura 
leucogastroides 13,19 ekor per hari, Lonchura punctulata 11,50 ekor per hari, dan 
Lonchura sp. 1,28 ekor per hari. Frekuensi kedatangan burung pada kultivar padi IR 64 
sebanyak  48,83 ekor per hari, Lok Ulo 18,50 ekor per hari, dan Cimelati 10,84 ekor per 
hari. Kandungan amilosa padi IR 64 sebanyak 37,48 %, Lok Ulo 33,65 % dan Cimelati 
30,54 %. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kandungan amilosa pada 
padi dengan populasi burung yang datang memakan biji (r: 0,922).  
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ABSTRACT  
 
IDENTIFICATION OF SEED EATING BIRD AT VARIOUS RICE   
CULTIVARS (Oryza sativa L.) AT GENTAN VILLAGE  
SUB DISTRICT BENDOSARI SUKOHARJO  
 
Galuh Danang Sumari  
 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,  
Sebelas Maret University, Surakarta 
 
   
 
Various seed-eating birds play a pest of rice (Oryza sativa L.), thereby reducing 
production. Lately there is an increasing population of birds as pests of rice. The purpose 
of this study was to determine the species and seed-eating bird populations.  
The study was conducted at Gentan village, Sub District Bendosari, Sukoharjo 
with survey method. Observations were made on 15, 20, 25, 30 days after the flowers 
bloom or panicle was down. Observations were made on at 07.30 until at 09.30 pm. Birds 
observed on the plots cultivars IR 64, Lok Ulo and Cimelati, each 3 plot replicates. 
Identification of birds was based on morphological features. Bird population were 
analyzed with ANOVA. The relationship between the population and amylose content of 
rice were analyzed with correlation analysis.  
The results showed the frequency of the arrival of bird species Lonchura 
leucogastroides 13.19 birds per day, Lonchura punctulata 11.50 birds per day, and 
Lonchura sp. 1.28 birds per day. The frequency of arrival of birds on the rice cultivar IR 
64 as much as 48.83 birds per day, Lok Ulo 18.50 birds per day, and Cimelati 10.84 birds 
per day. Amylose content of rice IR 64 as much as 37.48%, Lok Ulo 33.65% and 
Cimelati 30.54%. There is a strong and significant relationship between amylose content 
in rice with the population of birds eat seeds (r: 0.922).  
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